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PENDAHULUAN

Pengertian sehat meliputi kesehatan jasmani, rohani serta
sial dan bukan hanya terbebas dari penyakit dan cacat. Salah
:u dari kesehatan jasmani adalah sehat indra penglihatan (10).
sehatan mata saat ini sudah dijalankan melalui program pembi-
in  kesehatan mata oleh pemerintah, khususnya dalam bidang
1icegahan kebutaan. Masalah kebutaan adalah masalah yang erat
itannya dengan kesehatan mata,sedang kesehatan mata tidak dapat
s>isahkan dari masalah medis, sosial, ekonomi dan pendidikan.
langkan berdasarkan surat keputusan Menteri Kesehatan R.I. no.:
‘Birhup/1967, telah dinyatakan bahwa kebutaan sebagai bencana
sional. Dari data Direktorat Rehabilitasi Penderita Cacat De-
stemen Sosial R.I.th. 1980, menunjukan bahwa tunanetra menempa-
tempat tertinggi diantara cacat-cacal lain. Jelaslah disini
1wa kebutaan sangat tidak sesuai dengan perikemanusiaan (5,10).
tuk melaksanakan Program Kesehatan dan pencegahan kebutaan yang
rdaya guna dan berhasil guna, telah dilakukan survei angka
sakitan mata dan kebutaan oleh Departemen Kesehatan R.I. diwi-
vah 8 propinsi meliputi: Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
li, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan dan Sulawesi
Ara . Dari hasil survei tersebut didapatkan bahwa kelainan
fraksi menduduki urutan teratas yaitu 25,.3% (5).
lainan refraksi adalah termasuk kelainan mata yang dapat dice-
h dan disembunhkan. Pada anak-anak sekolah dasar pernah dilaku-
n survel,ternyata yang menderita kelainan refraksi sebanyak 4%.
abila kelainan refraksi ini dibiarkan, maka sesudah dewasa akan
ngalami kemunduran tajam penglihatan yang permanen, dan
nungkinan berakhir dengan kebutaan.
opia adalah merupakan salah satu kelainan refraksi, dimana
ngan mengetahui sedini mungkin adanya @iopia dan memberikan
camata sebagal koreksi vyang benar agar tajam penglihatan
ncapai normal, maka kebutaan akibat miopia akan dapat dicegah.

Dengan mengingat masalah tersebut diatas, penulis tertarik
tuk melakukan penelitian tentang @ippia vang meliputi visus
turalis dan besarnya koreksi lens5_ speris negatip vang
rlemah, agar mencapal visus normal kembali.
tuk selanjutnya dalam makalah ini yang dimaksud dengan visus
alah tajam penglihatan, sedangkan visus naturalis yaitu tajam

nglihatan awal.
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LATAR BELAKANG DAN PERMASALAHAN

Miopia adalah suatu kelainan refraksi dimana untuk
anganannya diperlukan koreksi dengan lensa speris negataf
ingga tajam penglihatan mencapai normal kembali | BT TS s )iy
bila keadaan ini dibiarkan maka akan terjadi kemunduran tajam
glihatan secara permanen yang disebut sebagai ambliopia.
dasarkan data dikepustakaan dan beberapa pengalaman dari para
1 didapatkan, makin menurun tajam penglihatan awal penderita,
erlukan  koreksi dengan ukuran dioptri yang lebih besar guna
icapai tajam penglihatan yang normal kembali (1,13 ), sedangkan
‘dasarkan pengalaman beberapa ahli yang lain untuk melakukan
‘eksl kadang-kadang didapatkan besarnya dioptri yang sangat
‘variasli pada masing-masing penderita miopia.

Mengingat keadaan tersebut diatas penulis ingin mengeta-
.y bagaimana sebenarnya hubungan antara tingginya miopia dengan

5us naturalis.

[. TINJAUAN PUSTAKA.
[.1. TAJAM PENGLIHATAN.

Tajam penglihatan adalah kemampuan untuk membedakan secara
tail bentuk dari suatu objek, dan untuk mendapatkan suatu tajam
1glihatan yang baik diperlukan kwalltas bayangan diretina yang
Lk pula (13 ).
1wyak sarjana mengatakan bahwa kwalitas bayangan di  retina
engaruhi oleh :

Aberasi Sferis yaitu permukaan kornea dan lensa vyang benar-—
benar sferis pada bagian sentralnya. Sedangkan bagian vyang
lain berupa permukaan sferis yang tidak sempurna, sehingga
menyebabkan terjadinya aberasi sferis,dimana sinar yang masuk
melalul tepi kornea dan lensa akan dibiaskan mendekati lensa.
Oleh sebab i1tu bila diameter pupil 3 ﬁh atau kurang, aberasi
sferis ini tidak berarti.

Aberasi kromatik vyalitu suatu keadaan yang disebabkan oleh

kwalitas prisma dari lensa, dimana sinar putih yang mempunyai
gelombang terpendek akan dibiaskan terkuat oleh lensa, sedang
yang mempunyal gelombang terpanjang akan dibiaskan terlemah.

Difraksi pupil yaitu pembelokan dari arah sinar yang masuk

melalui tepir pupil. FPada diameter pupil yang melebar akan
terjadi aberasi optis, tetapi bila dlaméter pupil 2,4 mm maka

terjadl keseimbangan antara ditfraksi dan aberasi optis.
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nbar 1 : Aberasi sferis (Disalin dari Moses A.R MD.: Adler's

Physiology ol the Eye hal.5é&4).

Vil

!

v

<.

ambar 2 : Difraksi pupil (Disalin dari Moses A.R.MD.: Adler’'s

Physiology of the Eye hal. 564).

1.2. TES TAJAM PENGLIHATAN
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengukur
jam penglihatan, antara lain (13):
Objek yang digunakan harus dikenal oleh pengamat.
Warnmna simbol yang digunakan sebaiknya kontras dengan latar
belakangnya.
Penerangan yang digunakan adalah cahaya putih.
Penentuan objek dapat secara subjektif atau objektaif.
meriksaan Secara Subjektif.
Secara klinis ada 2 cara yang digunakan untuk menentukan

jam penglihatan yaitu :
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Menggunakan kartu Snelien

Digunakan barisan-barisan huruf, angka, gambar atau huruf E
yang berwarna hitam dengan lalar belakang warna putih. 0Objek
berjarak 6 meter (20 kakl) dari pengamat sehingga pada Jarak
tersebul akomodasi menjadil tidak berarti.

Huruf—huruf yang digunakan mempunyai sudut penglihatan 5 menit
dan masing-masing bagian ocbjek mempunyai sudut 1 menit (gb.3).
Huruf E terutama digunakan pada anak—anak,., dimana susunan dari
huruf E tersebut arahnya ditentukan secara acak. Kemudian
anak disuruh menjawab dengan memoeragakan regangan jari-—-jari

tangannya yang arahnya sesual denjan arah kaki huruf E.

O B
20 L

mbar 3: Huruf-huruf Snellen (Disalin dari Moses A.R MD.Adler’'s

Physiology of the Eye hal.370).

O O

O O C

imbar 4: Lingkaran Landolt (Disalin dari Moses A.R MD.: Adler’'s

Physiology of the Eye , hal.570).
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Menggunakan lingkaran Landoelt.

Lingkaran Landolt adalah lingkaran yang terputus pada berbagai
posisi,dimana lingkaran yang digunalkan membentuk sudut 1 menit
Test ini lebih baik digunakan pada penyelidikan, karena pada

Snellen terdapat variasi rangsangan terhadap hurufnya (gb.4).

-3. SUDUT PENGLIHATAN.

Sudut penglihatan adalah sudut yang dibentuk oleh objek dan
angan diretina pada pusal optis (nodal point).
arnya sudut penglihatan ini dinyatakan dalam satuan “menit"
2 dapat berubah apabila jarak antara mata dengan bendanya
abah. Jadi besar sudut penglihatan ditentukan oleh ukuran dan
ak objek terhadap mata.

Sebelum terbentuknya bayangan pada retina, maka sinar yang
1k bola mata dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu

Pembiasan, penyerapan dan penyebaran sinar dalam bola mata

Diameter pupil

Anomali refraksi.

L L L] | 1 J
0 20 40 60 80 100 200
Distance (feet)

mbar 5 : Sudut Penglihatan pada Huruf Snellen (Disalin dari
Moses A.R MD.:Physioclogy of the Eye, hal.5BY).

4. MIOPIA.

Miopia Miopia adalah suatu kelainan refraksi, dimana sinar-
ar sejajar yang masuk ke bolamata tanpa akomodasi ( dalam
daan istirahat ) akan dibiaskan ke depan retina (1,6,7,14,15,17).
vebab dari miopia

Sumbu mata terlalu panjang atau Miopia Axial, vaitu suatu

keadaan dimana didapatkan kekuatan refraksi dan kelengkungan
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kornea yang normal, tetapi axis mata 1lebih panjang dari
normal, sehingga sinar-sinar sejajar yvang masuk ke

akan dibiaskan didepan retina.

bolamata

(24

Daya pembiasan terlalu kuat atau Miopia refraksi, kelainan

ini disebabkan adanya kelainan mata, misalnya

Kornea terlalu cekung sehingga sinar vang masuk terlalun
kuat dibiaskan

- Lensa mata terlalu cembung

- Korpus vitreus dengan daya bias yang bertambah sehingga
sinar Jjatuh didepan retina.

mrut Crawford dan Kempt didapatkan adanya hubungan antara
jam penglihatan dan besarnya koreksi dalam dioptri, yang
sambarkan dalam grafik dibawah ini (9):

o Crawlord et al.
= 041 @ Kempg et al. -14.00
B
¢ 04 42.50
% = >
S 0.2 ° 1188\ 5
:: - %] Q (5]
7 / %
£ 0.0f o 4100 @
,1':’ " %) >
(S I o
W -0.2 §i 2 0.63
= -//L’ "
g -0de " - 0.40
- gl' Log visual angle
= 0_,:‘,!_.. B e — | 1 L \ 0.25
0 Y 02 0304 05 06 07 08 03 1.0
20 20 ag ° 0 Jum
20 50 100 200

Visual acuily

nbar 6; Hubungan antara besar dioptri dan tajam penglihatan.

(Disalin dari Ophthalmic Basie and Clinical Science,hal.d5).

TUJUAN PENELITIAN

.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tara besar dioptri (power) dari lensa speris negatif vyang
pakai sebagail koreksi sehingga tajam penglihatan mencapai b6/6
cara subyektif dengan visus naturalis pada penderita miopia.
potesa vyang dipakai adalah hipotesa nul berarti tidak ada

bungan antara tinggi miopia dan visus naturalis.
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IETODOLOGI PENELITIAN
Sifat Penelitian:
Penelitian ini merupakan suatu ‘"“observasional" dengan

"diskriptif study" dan dilakukan secara "cross-sectional".

Tempat dan waktu penelitian:
Penelitian dilakukan di Klinik refraksi Poli Mata RSUD.Dr.
Soetomo Surabaya. Penelitian berlangsung dari 1 April 1986
sampal dengan 30 Juni 1986.

Populasi berdasarkan 2 kriteria
l1.Penderita miopia yang datang pertamakali dengan tajam
penglihatan tidak mencapai 6/6.

b2

.Penderita miopia sesudah koreksi dengan lensa speris
negatif terkecil secara subyektif, tajam penglihatannya
menjadi B/6.

Sampel:

Cara pengambilan sampel:

Sampel diambil dari s=emua penderita miopia yang datang
pada Klinik refraksi Poli Mata SUD.Dr.Scetomo, pada peme-
riksaan secara subyektif setelah mendapatkan koreksi dengan
lensa speris negatif terkecil, sehingga tajam penglihatan

nya menjadi B6/6,dari 1 April 1986 sampai dengan 30 Junil986.

Variabel:

l.Visus naturalis:
Adalah tajam penglihatan yang diperiksa saat penderita
datang tanpa koreksi kacamata, dilakukan secara subyektif
dengan memakai kartu Snellen (angka), dengan beda Jjenjang
menurut kartu Snellen yang dipakai di ﬁlinik refraksi.

Z2.Besarnya dioptri (power)} atau tinggi miopia:
Adalah wukuran besarnya kekuatan lensa (dioptri vang ter-
kecil) yang dipakai untuk koreksi satu mata, sehingga
tajam penglihatan menjadi 6/6 secara subyektif, dengan

beda jenjang 0,25 dioptri.

w

.Miopia:
Didapatkan dengan cara memasang cakram hitam berlubang
kecil (pinhole) didepan mata yang diperiksa, dimana di-

dapatkan tajam penglihatan menjadi 6/6, kemudian untuk ko-
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reksil selanjutnya diperlukan lensa speris negalip.
Mengenai pembagian derajad miopia sesual pembagian Hyams
(1977) wvyaitu: miopia ringan untuk koreksi perlu -0.25
sampai - 3.00 dioptri, miopia sedang - 3.25 sampai - 6.00
dioptri,miopia tinggi lebih dari - 6.00 dioptri.

Sarana yang digunakan:

- lampu senter

- cakram hitam berlubang kecil (pinhole)
- biomikroskop

- hitung jari

- kartu Snellen (angka)

- trial frame

- lensa percobaan

- optalmoskop direk

Dicatat mengenai:

umur

jenis kelamin

tajam penglihatan sebelum koreksi

tajam penglihatan sesudah mendapat koreksi dengan lensa
speris negatif.

besarnya koreksi lensa speris negatif dalam satuan dioptri
vaitu tinggi miop dengan beda Jjenjang 0,25 dioptri
pemeriksaan segmen anterior

pemeriksaan segmen posterior

Cara kerja:

Pemeriksaan tajam penglihatan pertama datang dengan kartu
Snellen (angka) atau hitung jari. .

Pemeriksaan dengan memakai ”pinholeh dicapai tajam peng-
lihatan G6/85.

Pemeriksaan segmen anterior mata dengan memakal senter dan
biomikroskop.

Pemeriksaan secara subyektif dengan pemberian tambahan
lensa speris negatip terkecil, kemudian ditinggikan dengan
beda jenjang 0,25 dioptri sampal mencapai tajam pengliha-
hatan 6/86 dengan memakai kartu Snellen (angka).

Tes ketepatan koreksi dengan memakai lensa speris pqsitip

0,25 dioptri pada kedua mata bersamaan.
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Pemeriksaan optalmoskopisecara direk.

HAS1L PENELITIAN :
Selama masa penelitian yaitu bulan April 1986 sampai Juni
36 di Klinik refraksi FPoli Mata KsSUD.Dr.Scetomo , berhasil dipe
isa 830 mata, yvang dikelompokkan sesuail dengan pemeriksaan
iam penglihatan awal, dengan beda Jjenjang sesuai kartu Snellen
12ka) yang dipakai di Klinik refraksi Poli Mata RSUD.Dr.Soetomo
ini sebagai berikut:
- hitung jari: 1/60, 2/60, 3/60, 4/60, 5/60.
-~ kartu Snellen: 85/40Q, &430, 5720, 5/18, /12, 57310, S5/8.5 ,
QLD 5 BEBUB
Kemudian dari hasil penelitian yang telah didapatkan, dari
ta vang terkumpul dikelompokkan menjadib kelompok sesuai dengan

neriksaan tajam penglihatsan awal yaitu:

Kelempok I : 1/60 -~ 3/B0
Kelompok II : 4/60 - 5/60
Kelompok I11I: 5/40 - 5/20
Kelompok 1V : 5/15 - 5/10

Kelompok V : 5/8,5 - 5/6,85

bel 1: Distribusi Penderita menurut Kelompok tajam

penglihatan dan Jenis Kelamin.

s e A i S e S . S . S . e e R W S i T " — ———————

Kelompok Jenis Kelamin Jumlah %
Pria Wanita

: W S G hE
11 104 129 238 28.1
0 67 go 157 18.9
1v 40 69 129 15.95

v ab 164 218 26.3
Jumlah ———-;;;‘ﬂ‘--;;;—___"-—__;;;“___;;;T;;-

(37.2%) (BZ2.8%)

—— —— e — ——
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Gambar 7: Distribusi penderita menurut kelompok tajam

penglihatan dan jenis kelamin.

Gambar 8: Distribusi penderita berdasar kelompok

tajam penglihatan.

Dari 830 mata, saat dikelompokkan didapatkan hasil sebagai
L kut telompok 1 terdiri 42 pria , 51 wanita dengan Jjumlah 93
2%), kelompok II 104 pria, 129 wanita dengan Jjumlah 233

1%2), kelompok 111 67 pria,Yu wanita dengan jumlah 157 (18.9%)
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lompok 1V 40 pria, 8Y wanita dengan Jjumlah 129 (15.5%),kelompok
36 pria, 162 wanita dengan Jjumlah 218 (26.3%).

el 2= Distribusi penderita berdasarkan umur dan
jenis kelamin.

———— — — . —— ] — —— o — L — . T T T o . T o o . o i . T ot o .

Umur Jenis kelamin Jumlah %
Fria Wanita
R L a i
11 = 20 th 139 246 389 46.9
21 - 30 th gz § (37 57 264 31.4
31 - 40 th 39 58 95 1%.0
41 - 50 th 24 30 54 6.5
> $1 kth 10 8 18 o2
R S
500
400

300

100

-

<10th. 1-20th. 21-30th. 3i1-40t 41-60th, »61th,

BN rrie B2 Wenlta [EX Jumleh

Gambar 9: Distribusi penderita berdasarkan umur dan

jenis kelamin.
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| "UNIV S AlLRI
Q] o A
11-20th. 46,9
Aaoth. 18
Jo5ith. 2.2
}7 41-50th. 8.5
21-30th. 318 < A 3i-40th. 11

Gambar 10: Dastribusi penderita berdasar umur.

Pada penelitian 1ini dari 830 mata vang diperiksa didapat
N umur termuda adalah 5 tahun, umur tertua 58 tahun dan umur
1ta-rata adalah 23 tahun. Pada tabel 2 terlihat umur < 10 tahun
dapatkan 5 pria ,9 wanita dengan Jjumlah 14 (1.&6%), umur 11 - 20
vhun 139 pria, 2446 wanita dengan jumlah 389 (46.9%), umur 21-30
vhun 922 pria, 172 wanita dengan jumlah 264 (231.8B%), umur 31 - 40
yhun 39 pria, 56 wanita dengan jumlah 95 (11.0%4), umur 41-50 th
| pria, 30 wanita dengan Jumlah 54 (6.5%Z), umur Sltahun atau

2bih 10 pria, B8 wanita dengan Jjumlah 1B (2.2%4).

ibel 35: Disbtribusi menurut derajad miopia dan Jenis kelamin

—— . i i e  ———— . —— = = . — —— —— ———

Derajad Jenis kelamin ~ Jumlah 7%
miopia Pria Wanita
i e e
M.sedang k] 62 117 14.1
M.tinggi ; 22 4] 4.9 -
__;;mlah F 3;; ______ 521- 830 100.0
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Gambar 11: Distribusi menurut derajad miopia dan jenis kelamin.

%%?wy

Gambar 12: Distribusi penderita menurut derajad miopila.

Pada penelitian 1ini pembagian mengenal derajad miopia
sguail dengan pembagian menuruft Hyams (1977).
ari tabel 3 terlihat bahwa miopia ringan 235 pria. 437 wanita
angan Jjumlah 672 (81.0%), miopia sedang 55 pria, 62 wanita
engan jumlah 117 (14.1%),miopia Ltinggi 1Y pria, ZZ wanita dengan
amlah 41 (4.9%).
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abel 4: Distribusi penderita berdasar umur dan

derajad miopia.

Umur M.ringan H.sedang M.tinggi Jumlah %
< 10th g 4 1 14 1.8
11 - 20th 310 B0 1.5 389 46.9
Z1 = 30%h 168 2B 12 206 24 .49
41 - 40th g4 19 5] 124 14 .49
4] — bliith 40U a} 2 Jd "
> Si1th bb 2 4 B2 i it
Jumlah 672 117 41 830 100.0
600
400 -
N
§\’:
300 i §
200 Tse—— RSP §
%
100 R R——— § N | E—

. o B 3]
<0th. 11-20th.  21-30th. 31-40th

41-60th. »51th,

Bl Mringan M.sedang M.tingg! Jumlah

Gambar 12: Distribusi penderita berdasar umur dan

derajad miopia

[’ada tabel 4 terlihat bahwa umur lebih kecil dari 10 th
jiopia ringan sebanyvak 9, miopia sedang 4. miopia tinggi 1 dengan

umlahh sebanyak 14 (1.B%), umur 11-20 th. miopia ringan 310,
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yia sedang 6U, miopia tinggi 19 dengan Jjumlah 385 (46.9%),umur
30 th. miopia ringan 168, miopia sedang Z6, miopia tinggi 12
Fan jumlah 206 (24.8%Z), umur 31-40 th. miopia ringan Y99,miopia
ang 1Y, miopia tinggi 6 dengan Jjumlah 124 (14.9%), umur 41-50
un miopia ringan 30, miopia sedang 6, miopia tinggi 3 dengan
lah 39, umur diatas 50U Lh miopia ringan 5B, miopia sedang 2

pia tinggi 4 dengan jumlah B5Z.

el b i Besar dioptri untuk koreksi dalam kelompok
tajam penglihatan
Dioptri
lomp. koreksi koreksi beda jumlah mean median SD.
terendah tertinggi

I =290 -15.00 12.50 550.25 5.92 5.50 2.85
11 =1 <00 -12 .00 1. 00 B¥0.75 2:886 2.50 1.48
111 =0.75 - §.00 4.25 242.50 1.54 1.25 0.72
Iv -0.295 = &.080 1.75 118.785 0.92 0D.75 0.31
v =), &b = 80 0.75 128.25 0.59 0.50 0.33

Dalam kelompok 1 didapatkan besar koreksi dengan lensa
ris negatif yang tertinggi adalah -15.00 D, yang terendah
50 D,dengan beda antara tertinggi dan terendah adalah 12.50 D,
lah keseluruhan adalah 550.25 D.
ini didapatkan besar mean = .92, median = 5.50 dan SD.= 2.65.

Dalam kelompok 11 di dapatkan besar koreksi dengan lensa
ris negatif yang tertinggi adalah - 12 D,terendah adalah - 1 D
gan beda sebesar 11 D,. Jumlah keseluruhan adalah 670.75 D.
ini didapatkan besar mean = 2.86, median 2.50 dan SD = 1.48.

Dalam kelompok 111 didapatkan koreksi tertinggi adalah se
ar - 5 D. koreksi terendah - 0.75 D. dengan beda sebesar 4.25
lah keseluruhan dalam koreksi adalah 242.50 D. besar mean =
4. median = 1.25 dan 'SP = 0.%2Z.

Dalam kelompok 1V didapatkan koreksi yang tertinggi adalah
.00 D. koreksi terendah - 0.25 D. dengan beda sebesar 1.75 D.

lah keseluruhan dari koreksi adalah 118B.75 D. sedangkan besar
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da w

n = 0.92. median = 0.75 dan 5D = 0.30.
Dalam kelompok V didapatkan koreksi tertinggi adalah sebe-
- - 1.00 D. korekszi terendah - 0.25 D. dengan beda 0.75 D. Jum

. keseluruhan adalabh l08.00 D. dengan mean = U.5Y, median =

0 dan 8D = D33,

v
1V
! AXXNK NN % r = =U.715%
‘ L = S
111
L = 29,359
B = 04001
I
AR RKERKRN R AN AR A * ¥
1
FEEREK LEX * RARTAA K0 Ae BENK * A A x 5
- % - + c T T -4
25 4eL) o.20 Tt 10, 721) 1210 Qs 2l

KIKL &S 1 Uli]|],\‘1
Gambar 13: Hubungan antara kelompok Lajam penglihatan
dan besar diopbtri untuk koreksi.

Dengan ;) 1% (p=0.01) maka hasil p=0.001, secara uji

’ fo

catisblik adalah bermakna.
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. PEMBAHASAN

Penelitian di Klinik refraksi Poli Mata RSUD.Dr.Scoetomo

iode 1 April 1986 sampai dengan 30 Juni 1986, didapatkan 830
a ,dari jumlah tersebut vang terbanyak adalah dari kelompok 11
tu sebanyak 104 pria dan 1#ZY wanita dengan Jumlah keseluruhan
lah 233 (Z8.1%)(Tabel 1).
uali dengan hasil Pertemuan Kerja Upaya Kesehatan Mata dan
cegahan Kebutaan di Cimacan, seseorang dikatakan buta bila
ipunyai tajam penglihatan < 3/60 atau dalam penelitian 1ini
‘masuk dalam kelowmpok 1, vaitu sejumlah 93 (11.2%), ini merupa-
i kelompok yang terkecil jumlahnya dari seluruh sampel vyang
eriksa.
ttan yang kedwua terbanyak adalah dari kelompok V, yaitu
umlah 218 (26.3%), kemudian disusul oleh kelompok 1I1 dan 1V,
;ing-masing 1587 (18.9%) dan 129 (15.5%
i Tabel 1 terbanyak adalah wanita sejumlah 521 (62,8%)
langkan pria sebanyak 309 (37,2%),hal ini sesuai dengan
elitian yang dilakukan di RS.Dr.Pirngadi Medan bahwa wanita
%) lebih banyak dari pada pria (40%) vang menderita miopia
Sr el

Dari Tabel Z terlihat bahwa umur yang terbanyak menderita
pia adalah wmur 11-20 tahun sejumlah 389 (46.9%), urutan
anjutnya adalah umur Z1-30 tahun sejumlah 264 (31.8%), hal ini
suai dengan penelitian yang pernah dilakukan bahwa miopia
banyak di RS. Mata Undsan pada golongan umur 16-20 tahun
lang di RSUD.Dr.Soetomo pada golongan umur 16-30 tahun,hal ini
vat kita mengerti karena usia ini merupakan usia sekolah,dimana
urangan akan tajam penglihatan akan segera dirasakan (10).

Mengenail pembagian dari derajad miopia dipakai cara Hyams
97'7), pada tabel 3 terlihat bahwa terbanyak adalah miopia ri-
in  yaitu sejumlah 872 (8l1.0%), keadaan ini sesuai dengan pe-
litian yang dilakukan di RSUP.Dr. Sardjito Yogyakarta bahwa
ypia ringan yang terbanyak (71.4%), miopia sedang 7.4% dan
ypia tinggi 4.4%.

Pada 'label 4 terlihat bahwa jumlah miopia yang terbanyak
1lah pada golongan umur 11-Z0 tahun dan kebanyakan yang
lerita adalah miopia ringan, keadan ini menunjang Tabel 3.

Pada Tabel 5 disini penulis mencatat median dari besar
ptri untuk koreksi setiap kelompok tajam penglihatan.

lian dari masing-masing kelompok tajam penglihatan Lersebut
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injukan nilai dimana besarnya koreksi itu paling banyak
etalk, sehingga dengan demikian kita bisa memulal melakukan
:ksi dengan lensa speris negaktif untuk masing-masing
smpok tajam penglihatan dari median tersebut dengan sedikit
ambahan dan pengurangan .

Pada gambar 13, sesudah melalui uji statistik dengan
1% (p=0.01), ternyala harga p=0.001 yang didapalt berada
1ar baltas penerimaan vang berarti hipotesa nul ditolak.
1yata didapatkan hasil suatn  korelasi yang negatif dengan

- 0.715, yaitu apabila Lajam penglihatan makin menurun akan
zrlukan ukuran dioptri yang lebih besar , agar tercapai tajam
glihatan yang normal kembali. Oleh karena hipolesa nul ditolak
arti ada hubungan antars Linggi miopia (besarnya dioptri/

2r ) dengan visus naturalis.

I . KESIHPULAN
FPada penelitian ini penulis mendapatkan:
l.Nilai median dari masing-masing kelompok tajam pengli-
hatan dapat dipakai untuk memulal koreksi pada penderi-
ta dengan sedikit penambahan atau pengurangan.

.Setelah melalui uji statistik didapatkan suatu korelasi

B

vang negatif, berarti makin menurun tajam penglihatan

diperlukan uvkuran yang lebih besar untuk koreksinya.

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian pada 830 mata, dari penderita
pia  yang datang di klinik refraksi poli mata RSUD.Dr.Socetomo
iode April sampail dengan Juni 13986.

Dari Jjumlah 830 tersebut terbanyak adalah wanita 67.8%;

golongan umur antara 11 - Z0 tahun, vang merupakan usia

clah sehingga kelainan dari tajam penglihatan akan segera
adari .
derita yang datang kebanyakan adalah dari kelompok 11 yaitu
g mempunyail tajam penglihatan awal berkisar 4/BU0 - 5/8B0,
anghkan untuk kelompok dengan tajam penglihatan awal <3/60
upakan kelompok yang paling sedikit jumlahnya.
urut derajad miopia vyang Lerbanyak sdalah miopia ringan dan
ing sedikit miopila Linggil.
i penelitian ini dapat diketahuili besarnya harga median dari

ing-masing kelompok tajam penglihatan , yang merupakan harga
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mana kebanvakan koreksi tersebut terletak, sehingga dapat
mudahkan dalam pemeriksasn untuk memulail koreksi dengan harga
dian sesuai kelompok masing-masing.

Menurut uji statistik didapatkan suatu korelasi vyang
gatif, yaitu makin Jjelek tajam penglihatan awal diperlukan

uran dioptri yang lebih besar untuk koreksinya,

-PENUTUP
Demikian penulis telah melakukan penelitian mengenai
bungan antara tinggi miopia dengan visus naturalis.

vemoga bermanfaast bagil kita semna.
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